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ABSTRAK

Acep Adam Muslim : 12210081. Skripsi “ Face Negotiation Dalam
Komunikas Antar Budaya (Studi Terhadap Upaya Dewan Santri PP Sunni
Darussalam, Sleman, Yogyakarta Daam Menunjang Pelaksanaan Program
Pondok Pesantren)” Prodi Komunkasi dan Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta 2018.

Pesantren di Indonesia biasanya memiliki santri dari lintas suku dan etnis,
mereka berdatangan dari beragam daerah untuk tujuan yang sama, belgjar ilmu
agama. Hal tersebut juga berlaku di pondok pesantren Sunni Darussalam, Sleman,
DI. Yogyakarta. Sgjak tahun 2010, sudah mulai banyak santri dari etnis luar Jawa
mondok dan belgar di pesantren ini. Sama halnya dengan santri-santri yang
berasal dari daerah lokal pesantren, santri dari luar jawa juga berinteraksi dalam
satu lingkungan pesantren, berbaur dengan rutinitas dan kebudayaan setempat.

Beberapa fenomena itulah yang membuat semakin berwarnanya dinamika
komunikasi di pondok pesantren Sunni Darussalam. Beberapa permasalahan
diantaranya adalah bagaimana menyikapi dinamika komunikasi di tengah-tengah
kebudayaan individu dan kelompok santri yang terus berubah (tumbuh dan
berkembang) dalam hubungannya dengan kegiatan-kegiatan di pesantren. Maka
dari itu, penulis merumuskan tentang bagaimana upaya dewan santri melakukan
komunikasi antar budaya dalam menunjang pelaksanaan program pesantren?

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Face Negotiation. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, melalui pengamatan lapangan, wawancara
dan dokumentasi di PP. Sunni Darussalam secara langsung, ahasil, ditemukan
bahwa dewan santri dalam melakukan proses face negotiation dan membangun
image diri sangat variatif, masing-masing meyakini bahwa hal yang dilakukan
merupakan bagaian dari cara efektif agar dirinya sebagai pengurus dan pesannya
dapat diterima oleh santri. Di sisi lain, sikap kolektivis dan sikap memfungsikan
jarak kekuasaan secara rendah yang mempengaruhi face negotiation-nya, lebih
dominan dilakukan oleh dewan santri.

Dalam melakukan keseluruhan proses tersebut, Dewan santri menjadikan
kegiatan-kegiatan pesantren sebagai saluran pesan. Secara garis besar, media yang
digunakan untuk melangsungkan komunikasi antarbudaya ialah melalui
komunikasi tatap muka secara langsung. Berjalannya perangkat-perangkat dalam
face negotiation diatas merupakan sebuah stimulus adanya penerimaan dan
partisipasi khalayak (santri), sekaligus sebagai manifestasi bahwa face negotiation
dalam komunikasi antar budaya yang dilakukan dewan santri berkontribusi dalam
menunjang pelaksanaan program pesantren.

Kata kunci: Komunikasi antarbudaya, Face Negotiation, Pesantren
Sunni Darussalam
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sebagai makhluk sosial, manusia selalu hidup bersama dan tidak dapat
hidup sendiri dalam memenuhi kebutuhannya. Sejak lahir manusia selalu
berinteraksi dengan orang lain. Ini dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari,
semua kegiatan yang dilakukan manusia selau berhubungan dengan orang lain,
bayi baru lahir perlu interaksi dengan ibu, begitu juga dalam perkembangannya
selau dibantu oleh anggota keluarga lain. Interaksi manusia dengan manusia
tersebut menunjukkan bahwa manusia adalah makhluk sosial.

Kita belgjar banyak hal lewat respon-respon komunikasi terhadap
rangsangan dari lingkungan. Kita harus menyandi balik pesan-pesan, dengan
cara itu sehingga pesan-pesan tersebut akan dikenali, diterima, dan direspon
oleh individu-individu yang berinteraks dengan kita. Lewat komunikasi, kita
menyesuaikan diri dan berhubungan dengan lingkungan, serta mendapat
keanggotaan dan rasa memiliki dalam berbagai kelompok sosia yang
mempengaruhi.*

Untuk bangsa Indonesia, komunikasi antar budaya lebih penting lagi di
pelgjari, mengingat bangsa ini terdiri dari berbagai suku bangsa dan ras. Dalam
kehidupan sehari-hari, apalagi di kota-kota besar, pertemuan subkultur: ras,
suku bangsa, agama, latar belakang daerah (desalkota), latar pendidikan, dan

sebagainya. Banyak orang Indonesia yang pergi ke daerah-daerah lain di

! Dedy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, Komunikasi Antarbudaya, PT Remaja
Rosdakarya, Bandung, 2010, him. 137



wilayah Indonesia atau bahkan ke luar negeri untuk belagjar, bisnis atau bekerja.
Demi kelancaran tugas mereka, penting baginya untuk mengetahui komunikasi
antar budaya dan hal-hal seputarnya.

Meski berbagai kelompok budaya semakin sering berinteraksi, bahkan
dengan bahasa yang sama sekalipun, tidak berarti komunikasi akan berjalan
mulus atau bahwa dengan sendirinya akan tercipta saling pengertian, karena
antara lain, sebagian di antara kita masih punya prasangka terhadap kelompok
budaya lain dan enggan bergaul dengan mereka.® Hal ini terjadi karena kita
cenderung memandang orang lain secara subyektif. Dapat dikemukakan bahwa
pengertian komunikasi ialah proses pengiriman pesan atau simbol-simbol yang
mengandung arti dari seorang sumber atau komunikator kepada seorang
penerima atau komunikan dengan tujuan tertentu.>

Menurut Meletzke, komunikas antar budaya (intercultural
communication) adalah proses pertukaran pikiran dan makna antara orang-
orang berbeda budaya. Komunikas antar budaya pada dasarnya mengkgji
bagaimana budaya berpengaruh terhadap aktifitas komunikasi; apa makna
pesan verbal dan nonverbal menurut budaya-budaya yang bersangkutan, apa
yang layak dikomunikasikan, bagaimana cara mengkomunikasikannya, kapan
mengkomunikasikannya, dan sebagainya.*

Merantau merupakan fenomena yang wajar terjadi bagi para santri di

Indonesia, karena Indonesia memiliki pondok pesantren yang terkenal di setiap

2 . .
Ibid, him.ix
% Suranto Ws, Komunikasi Sosial Budaya, (Y ogyakarta: Graha Ilmu, 2010), him. 22.
* H. Syaiful Rohim, M.Si, Teori Komunikasi: Perspektif, Ragam, dan Aplikasi, PT
Rineka Cipta, Jakarta, 2009, HIm. 198



wilayah. Termasuk di pondok pesantren Sunni Darussalam, Sleman,
Yogyakarta sgjak tahun 2010 sudah mulai ada sebagian kecil santri dari etnis
luar Jawa. Santri yang berasal dari etnis luar Jawa meninggalkan daerah
asalnya untuk suatu tujuan yaitu menuntut pendidikan di pondok pesantren.

Keunikan belgar ilmu di pondok pesantren yaitu proses interaks
komunikasi antar budaya terus-menerus. Dengan latar belakang yang sudah
melekat pada diri mereka, termasuk tata cara komunikasi yang tak terpisahkan
dari individu-individu tersebut, kemudian diharuskan memasuki suatu
lingkungan baru dengan berbagai latar belakang budaya yang tentunya jauh
berbeda membuat mereka menjadi orang asing di lingkungan itu. Dalam
kondisi seperti ini, terjadinya distorsi komunikasi, bahkan shock culture sangat
memungkinkan.

Pondok Pesantren Sunni Darussalam, Tempelsari, Maguwoharjo,
Sleman, Y ogyakarta, secara kuantitas, mayoritas santri ber-etnis jawa. Karena,
santri yang tinggal dan belgjar di pondok pesantren tersebut merupakan santri
yang berasal dari beberapa wilayah di Provins Y ogyakarta dan Jawa Tengah.
Mula dari didirikannya pesantren ini yakni tahun 1993, santri lebih mampu
dan mudah membangun komunikasi antarbudaya bersama warga setempat
karena berasal dan ber-etinis yang sama sehingga kehidupan di dalamnya
berjalan harmonis.

Kegiatan di pondok pesantren Sunni Darussalam ini hampir sama
dengan kegiatan pondok Salafy lain pada umumnya. Hanya sga, di pondok

pesantren ini dari tahun ketahun, ada beberapa kegiatan yang berubah



sistemnya, sesua dengan tuntutan yang ada. Misalnya, dalam kegiatan
penggjian, setiagp penggjar, awalnya hanya memaka bahasa Jawa, Kini
pengasuh menginstruksikan kepada dewan santri untuk memaka bahasa
Indonesia dalam mengajar dan men-terjemah. Selain itu, ada beberapa kegiatan
tambahan seperti di kegiatan kesenian, diskus dan lain-lain untuk memasifkan
interaksi dan mengakomodir seluruh kebutuhan santri.

Beberapa fenomena itulah yang membuat semakin berwarnanya
dinamika komunikasi di pondok pesantren Sunni Darussalam, Sleman,
Y ogyakarta. Tetapi, dalam dinamika tersebut, tetap sgja ada beberapa polemik
yang dirasa perlu untuk diselaraskan oleh internal pesantren, khususnya oleh
Dewan Santri/Pengurus agar program pesantren terlaksana sebagaimana
mestinya. Beberapa permasalahan diantaranya adalah bagaimana menyikapi
dinamika komunikasi di tengah-tengah kebudayaan individu dan kelompok
santri yang semakin menunjukan kualitas budayanya yang terus berubah
(tumbuh dan berkembang).

Budaya memiliki dampak yang signifikan pada cara orang
berkomunikasi dan mengelola konflik dengan masing-masing individu, dan
antar kelompok. Dr. Ting-Toomey menyatakan bahwa konflik dapat berasal
dari salah satu langsung perpaduan kepercayaan budaya dan nilai-nilai, atau
sebagal akibat dari misapplying tertentu harapan dan standar perilaku untuk

suatu situasi.®

> |bid, him. 203



Dalam beberapa persoadan diatas, maka peneliti menganalisa
menggunakan teori Face Negotiation, teorinya Stella Ting-Toomey. Peneliti
merasa, jarang sekali teori ini dipakai oleh peneliti lainnya untuk menganalisa
komunikasi antar budaya, terlebih di ruang lingkup pesantren. Kebanyakan,
penelitian-penelitian sebelumnya memakai teori identitas, teori kecemasan dan
ketidakpastian, teori speech codes dan lain-lain. Padahal tak kalah menarik,
teori Face Negotiation juga merupakan salahsatu teori dari komunikasi antar
budaya yang menjelaskan bagaimana mengeola konflik perbedaan budaya
dalam berkomunikasi.

Secara umum, kebanyakan penelitian-penelitian yang dilakukan di
pondok pesantren selalu menangkat tema tentang komunikasi organisas atau
komunikasi kelompok. Disini, peneliti melakukan penelitian tentang
komunikasi antar budaya dengan memakai teori face negotiation. Karena
peneliti melihat, face negotiation dipraktikkan juga oleh Dewan Santri pondok
pesantren Sunni  Darussalam untuk menunjang terlaksananya program
pesantren secara keseluruhan. Misal, la harus bersikap kolektivistik ketika ia
mendefinisikan dirinya sebagai Dewan Santri/Pengurus, karena wadah
organisasinya (Dewan santri) merupakan Face dirinya. Di waktu lain, ia harus
bersikap Individualistik ketika ia mendefinisikan dirinya sebagai santri secara
umum yang mempunyai identitas budaya yang ia bawa masing-masing.

Singkatnya, dapat dikatakan bahwa Dewan Santri di pesantren Sunni
Darussalam, Sleman, Yogyakarta ini memiliki cara sendiri untuk mengelola

konflik dalam aspek komunikasi dalam menjalani tugasnya sehari-hari.



Disinilah peneliti maknai, bahwa Face Negotiation dalam komunikasi antar
budaya sama halnya dengan drama, manusia sebagai aktor yang berupaya
melebur identitas dirinya dengan orang lain melalui perwujudan dramanya
sendiri. Peneliti berharap dengan memahami komunikasi antar budaya yang di
lakukan oleh Dewan Santri pesantren Sunni Darussalam, pembaca dapat

mengetahui, bahwa Face Negotiation adalah salah satu penunjangnya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang peneliti paparkan, maka rumusan
masalah penelitian ini adalah bagaimana Face Negotiation dilakukan Dewan
Santri pondok pesantren Sunni Darussalam, Sleman, Yogyakarta terhadap
santri secara kolektif sebagai upaya dalam menunjang pelaksanaan program

pesantren?

C. Tujuan Pen€litian
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan antara lain untuk mengetahui
lebih dalam Face Negotiation dalam komunikas antarbudaya Dewan Santri
sebagal upaya penunjang pelaksanaan program pesantren di pesantren Sunni
Darussalam, Sleman, Y ogyakarta.
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagal dasar atau bahan

pembelgaran untuk melakukan penelitian serupa. Terutama untuk hasil



penelitian ini, diharapkan menjadi informasi yang akurat bagi pihak-pihak
yang menyukai dunia pesantren.

2. Manfaat Praktis

Selain manfaat teoritis, adapun manfaat praktis penelitian ini
adalah bersama melihat fenomena sosial di lingkungan sekitar kita
sehingga menjadi wacana untuk menyelesaikan konflik dan menghindari
adanya konflik sosial, khususnya dalam wilayah komunikasi antarbudaya

di ruang lingkup pendidikan.

E. Kajian Pustaka

Untuk menghindari adanya kesamaan dalam penelitian, maka penulis
melakukan peninjauan terhadap penelitian-penelitian sebelumnya.

Pertama, penelitian mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Kalijaga yang berjudul “Strategi Komunikasi Antar budaya Pesantren
Waria Al- Fattah Untuk Mempertahankan Identitas Sosial Dalam Masyarakat
Celenan Kotagede” milik Ummu Samhah Mufarrihah.® Penelitian ini meneliti
bagaimana strategi komunikasi antarbudaya Pesantren Waria Al Fattah untuk
mempertahankan identitas sosialnya dengan masyarakat Celenan Kotagede
dengan metode deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini dihasilkan beberapa
kesimpulan, pertama, bahwa ruang sosial pesantren waria terbentuk beberapa

karakter identitas sosial yang meliputi ethnocentrism, in-group favoritism,

® Skrips Ummu Samhah Mufarrihah, Srategi Komunikasi Antar Budaya Pesantren
Waria Al-Fattah Untuk Mempertahankan |dentitas Sosial Dalam Masyarakat Celenan Kotagede,
(Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Y ogakarta, 2016), Hal 2.



intergroup differentiation, conformity ti in group norms dan group stereotyp,
kedua, proses akulturasi pesantren waria daam masyarakat Celenan yang
dilakukan oleh pesantren waria untuk beradaptasi dengan masyarakat sekitar
adalah melakukan sosialisasi dalam bentuk kegiatan keagamaan. Penelitian ini
memiliki kesamaan objek dengan penelitian yang peneliti lakukan, yakni sama-
sama tentang komunikasi antar budaya, namun subjek dan teori dari penelitian
ini berbeda. Subjek penelitian Ummu Samhah adalah Waria di Pesantren Waria
Al-Fatah, Celenan, Kotagede dengan menggunakan teori ldentitas sosidl,
sedangkan subjek penelitian ini adalah Dewan Santri di Pesantren Sunni
Sarussalam, Sleman, Y ogyakarta dengan menggunakan teori Face Negotiation.

Kedua, penelitian mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Kalijaga yang berjudul “Komunikasi Antar Budaya (Studi Model
Komunikas Mahasiswa Pattani UIN Sunan Kalijaga terhadap Masyarakat
Gowok, Yogyakarta)” milik Muhammad Lapsee Chesoh.” Penelitian ini
meneliti bagaimana model komunikasi antarbudaya mahasiswa Pattani UIN
Sunan Kalijaga terhadap masyarakat Gowok Yogyakarta dengan metode
deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini dihasilkan, bahwa Model komunikasi
yang digunakan mahasiswa Pattani dapat dilihat dari lima unsur komunikasi
yang di dalamnya mencerminkan penggunaan pendekatan interkultural dengan
mengedepankan dialektika dan interpretasi perilaku masyarakat. Penelitian ini
memiliki kesamaan objek dengan penelitian yang pendliti lakukan, yakni sama-

sama tentang komunikasi antar budaya, namun subjek dan objek dari penelitian

" Skripsi Muhammad L apsee Chesoh, Komunikasi Antar Budaya (Studi Model
Komunikasi Mahasiswa Pattani UIN Sunan Kalijaga terhadap Masyarakat Gowok, Yogyakarta,
2016), Hal 6.



ini berbeda. Kalau subjek penelitian Muhammad Lapsee Chesoh adalah
mahasiswa asal Pattani di Gowok, Yogyakarta dengan menggunakan teori
mangjemen kegelisahan, sedangkan subjek penelitian ini adalah Dewan Santri
di Pesantren Sunni Sarussalam, Sleman, Yogyakarta dengan menggunakan
teori Face Negotiation.

Ketiga, penelitian mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Kalijaga yang berjudul “Komuniaks Antarbudaya Mahasiswa Suku
Banjar di Yogyakarta (Studi Kasus Gegar Budaya Mahasiswa Baru 2016 Suku
Banjar di Yogyakarta)” milik Ahmad Rizki Nur Ihsan.® Penelitian ini mendliti
bagaimana bentuk indentitas dan cara pakai bahasa mahasiswa Suku Banjar di
Yogyakarta dengan metode deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini
dihasilkan, bahwa gegar budaya dialami oleh mahasiswa baru 2016 Suku
Banjar setelah mengalami dua fase, yakni fase optimistik, dimana mereka
membawa harapan tinggi untuk kuliah dan hidup tenang di Yogyakarta dan
fase masalah kultural, yakni pada fase inilah gegar budaya mulai timbul dan
dialami oleh mereka, setelah mendapati adanya perbedaan harapan dan readlita
disekelilingnya. Penelitian ini memiliki kesamaan objek dengan penelitian
yang peneliti lakukan, yakni sama-sama tentang komunikasi antar budaya,
namun subjek dan objek dari penelitian ini berbeda. Kalau subjek penelitian
Ahmad Rizki Nur lhsan adalah mahasiswa baru 2016 asa Suku Banjar,
Kalimantan menggunakan teori identitas yang dikemukakan oleh Sheldon

Stryker (1980), sedangkan subjek penelitian ini adalah Dewan Santri di

8 Skripsi Ahmad Rizki Nur Ihsan, Komunikasi Antar Budaya Mahasiswa Suku Banjar di
Yogyakarta(Studi Kasus Gegar Budaya Mahasiswa Mahasiswa Baru 2016 Suku Banjar di
Yogyakarta, 2016), Hal 2.
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Pesantren Sunni Sarussalam, Sleman, Y ogyakarta dengan menggunakan teori
Face Negotiation yang dikemukakan oleh Stella Ting-Toomey.

Keempat, penelitian mahasiswa Jurusan llmu Komunikasi, Fakultas
[Imu Sosid dan Illmu Politik Universitas Diponegoro yang berjudul
“Manajemen Konflik dan Negosiasi Wajah Dalam Budaya Kolektivistik
(Konflik Pembangunan Bandara di Kulon Progo)” milik Anjar Mukti Yuni
Pamungkas.” Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif
dengan paradigma intrepretatif, penelitian ini meneliti bagaimana bentuk
mangjemen konflik yang dilakukan dalam masyarakat Kulon Progo. Dalam
penelitian ini dihasilkan, bahwa pemicu konflik adalah program pembangunan
bandara, perbedaan pandangan antar dua kubu, adanya provokator dan
anggapan bahwa pembangunan menyengsarakan kehidupan. Diketahui bahwa,
masyarakat pro pembangunan yang memiliki kekuasaan melakukan intimidasi
kepada masyarakat kontra yang tidak memiliki kekuasaan. Upaya untuk
mengurangi konflik melalui penghindaran (avoiding) dan pengungkapan emosi
(thitd party help) untuk mengurangi konflik di masyarakat. Penelitian ini
memiliki kesamaan dalam hal teori dan objek dengan penelitan yang pendliti
lakukan, yakni sama-sama memakai teori face negotiation atau teori negosiasi
muka yang dikemukakan oleh Stella Ting-Toomey, objeknya juga sama,
tentang komunikasi, hanya saja pendliti lebih spesifik tentang komunikasi antar
budaya. Terkait subjek penelitan, kalau penelitian Anjar Mukti Yuni

Pamungkas subjeknya adalah masyarakat kolektivistik di Kecamatan Temon,

® Skripsi Anjar Mukti Y uni Pamnungkas, Manajemen Konflik dan Negosiasi Wajah
Dalam Budaya Kolektivistik (Konflik Pembangunan Bandara di Kulon Progo), hal 2.
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sedangkan subjek peneliti adalah Dewan Santri pondok pesantren Sunni

Darussalam, Sleman, Y ogyakarta.

F. Kerangka Teori

1. Pesantren

Di Indonesia secara umum, keberadaan pesantren berfungsi sebagai
tempat pendidikan dan penyiaran agama Islam. Sampa saat ini, fungs
pesantren setidaknya mencakup tiga aspek utama, yaitu fungs religius,
fungsi sosial dan fungs edukasi. Ketiga fungsi tersebut masih berlangsung
di masyarakat hingga saat ini Pesantren menurut Zamakhsyari Dhofier
berasal dari kata “santri” yang mendapat awalan “pe” dan akhiran “an”
yang berarti tempat tinggal santri.*® Awal kemunculan lembaga pendidikan
pesantren ini bersifat sangat sederhana, yaitu berupa pengajian Al-Qur’an
dan tata cara beribadah yang diselenggarakan di masjid, surau dan rumah
ustadz.

Pondok sebagai asrama tempat tinggal santri, magid sebagai
tempat aktifitas peribadatan dan pendidikan, santri sebagai pencari ilmu,
penggjian kitab kuning serta kyai yang mengasuh merupakan elemen-
elemen dasar keberadaannya™ Saat ini  dunia pesantren bisa
diklasifikasikan menjadi tiga kategori: Pertama, pesantren modern yang

bercirikan; (1) Memiliki mangjeman dan administras dengan standar

10zamakhsyari Dhofier, Tradis Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai,
(Jakarta LP3ES, 1982), him. 18.
bid, him.44.
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modern; (2) Tidak terikat pada figur kiai sebagai tokoh sentral; (3) Pola
dan sistem pendidikan modern dengan kurikulum tidak hanya ilmu agama
tetapi juga pengetahuan umum; dan (4) Sarana dan bentuk bangunan
pesantren leih mapan dan teratur, permanen dan berpagar. Kedua,
pesantren tradisional, bercirikan; (1) Tidak memiliki managemen dan
administrasi modern, sistem pengelolaan pesantren berpusat pada aturan
yang dibuat kiai dan diterjemahkan oleh pengurus pondok pesantren; (2)
Terikat kuat terhadap figur kiai sebagal tokoh sentral, setiap kebijakan
pondok mengacu pada wewenang yang diputuskan kiai; (3) Pola dan
sistem pendidikan bersifat konvensional berpijak pada tradisi lama,
pengajaran bersifat satu arah, kiai mengajar santri mendengarkan secara
seksama. (4) Bangunan asrama santri tidak tertata rapi, mash
menggunakan bangunan kuno. Pondok pesantren menyatu dengan
masyarakat sekitar, tidak ada pembatas yang memisahkan wilayahnya dari
lingkungan masyarakat. *2

Ketiga, Semi modern paduan antara tradisional dan modern.
Bercirikan nilai-nilai tradisional masih kental dipegang, kiai masih
menempati figur sentral, norma dan kode etik pesantren klasik tetap
menjadi standar pola relasi dan norma keseharian. Tetapi mengadaptasi
sistem pendidikan modern dan sarana fisik pesantren.™®

Pondok pesantren Sunni Darussalam adalah salahsatu dari sekian

banyak pesantren di Y ogyakarta yang termasuk pada kategori ketiga, yakni

2 Hamdan Farchan dan Syarifuddin, Titik Tengkar Pesantren, (Y ogyakarta: Pilar Religia, 2005),

him, 2.

B Ibid, him. 2
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pesantren semi modern. Sebagai lembaga yang profesional, pondok
pesantren membutuhkan tenaga keorganisasian yang bergerak untuk
menjalankan misi yang telah digariskan di pondok pesantren, yakni untuk
terus meningkatkan kualitas para peserta didiknya. Target-target inilah
yang mengharuskan pondok pesantren wajib memiliki setidaknya satu
organisasi untuk mengemban amanah ummat, membantu pimpinan untuk
mewujudkan sebuah lembaga pendidikan yang berkualitas dan memiliki
masa depan yang baik di kemudian hari. Beranjak dari itu, maka pondok
pesantren Sunni Darussalam juga membentuk organisas yang siap
membantu tugas-tugas pimpinan dalam membina pondok pesantren,
sekaligus mengkader para anggota untuk menularkan sebuah sistem yang
baik di dalam pondok pesantren. Santri yang aktif di organisasi pesantren
ini, merekalebih familiar disebut pengurus atau dewan santri.

Komunikasi Antar Budaya

a. Pengertian Komunikasi Antar Budaya

Untuk memahami interaksi antarbudaya, terlebih dulu kita harus
memahami komunikass manusia. Memahami komunikas manusia
berarti memahami apa yang terjadi selama komunikasi berlangsung,
mengapa itu terjadi, apa yang dapat terjadi, akibat-akibat dari apa yang
terjadi, dan akhirnya apa yang dapat kita perbuat untuk mempengaruhi

dan memaksimalkan hasil-hasil dari kejadian tersebut.™

* Dedy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, , Komunikasi Antarbudaya, him.12
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Kita mulai dengan suatu asums dasar bahwa komunikas
berhubungan dengan dengan perilaku manusia dan kepuasan
terpenuhinya kebutuhan berinteraksi dengan masnusia-manusia lainnya.
hampir setiap orang membutuhkan hubungan sosial dengan orang-orang
lainnya, dan kebutuhan ini terpenuhi melalui pertukaran pesan yang
berfungs sebagai jembatan untuk mempersatukan manusia-manusia
yang tanpa berkomunikasi akan terisolasi. Pesan-pesan itu mengemuka
lewat perilaku manusia Sebelum perilaku tersebut dapat disebut
sebagal pesan, perilaku itu harus di observasi oleh seseorang, dan
kedua, perilaku harus mengandung makna. *°

Komunikas antarbudaya merupakan dua konsep dari
komunikasi dan kebudayaan yang tidak dapat dipisahkan. Studi
komunikasi antarbudaya dapat diartikan sebagai studi  yang
menekankan pada efek kebudayaan terhadap komunikasi.’® Secara
alamiah, proses komunikasi antarbudaya berakar dari relasi sosial.
Watzlawick, Beavin dan Jackson menekankan bahwa is komunikasi
tidak berada dalam sebuah ruang yang terisolasi. Is dan makna adalah
hal yang tidak dapat dipisashkan, dua ha yang esensia dalam
membentuk relasi.'’

Menurut Lusting dan Koester, komunikasi antar budaya adalah

proses komunikasi simbolik, interpretatif, transaksional, kontekstual

 Ibid, him.12

'® Alo Liliweri, Dasar-Dasar Komunikas Antarbudaya (Yogyakarta: Pustaka Peljar,
2004), him. 8

Y Ibid, him. 17
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yang dilakukan sgumlah orang. Karena memiliki perbedaan dergjat
kepentingan, mereka memberikan interpretasi dan harapan secara
berbeda terhadap apa yang disampaikan dalam bentuk perilaku tertentu
sebagai makna yang dipertukarkan. Sedangkan Chaley H. Dood
menyatakan bahwa komunikasi antar budaya meliputi komunikasi yang
melibatkan peserta yang mewakili pribadi, antarpribadi, kelompok
dengan tekanan perbedaan latar belakang kebudayaan yang
mempengaruhi perilaku komunikasi para peserta.'®

. Model Komunikasi Antarbudaya

Seperti yang telah kita ketahui, budaya mempengaruhi orang
berkomunikasi. Budaya bertanggung jawab atas seluruh
perbendaharaan perilaku komunikatif dan makna yang dimiliki oleh
setigp orang. Konsekuensinya, perbendaharaan yang dimiliki setiap
orang berbeda akan menimbulkan kesulitan dalam berkomunikasi.

Pengaruh budaya atas individu dan masalah penyandian serta

penyandian balik pesan, terlukis dalam model berikut:

DD Iz
?Q* “0

¥ bid, him. 367.
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Sumber : Porter & Samovar (1998:54) (dalam Rahmat &

Mulyana, 2006)

Penjelasan Gambar:

1)

2)

Budaya A dan B relatif serupa; diwakili oleh segi empat dan
ketupat yang menyerupai segi empat

Budaya C sangat berbeda dari budaya A dan B. perbedaannya
tampak pada bentuk melingkar dan jarak fisik dari budaya A dan B.

Proses komunikasi antar budaya dilukiskan panah-panah yang

menghubungkan antarbudaya:

1)

2)

3)

Pesan mengandung makna yang dikehendaki oleh penyandi
(encoder).

Pesan mengalami suatu perubahan dalam arti pengaruh budaya
penyandi balik (decoder), telah menjadi bagian dari makna pesan.
Makna pesan berubah selama fase penerimaan/penyandian balik
dalam komunikas antarbudaya karena makna yang dimiliki
decoder tidak mengandung makna budaya yang sama dengan

encoder.

Panah —panah pesan menunjukkan :

1)

2)

Perubahan antara budaya A dan B lebih kecil daripada perubahan
budaya A dan C

Karena budaya C tampak berbeda dari budaya A dan B,
penyandian baliknya juga sangat berbeda dan lebih menyerupai

pola budaya C
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Mode menunjukan bahwa bisa terdapat banyak ragam
perbedaan budaya dalam komunikas antarbudaya. Komunikasi
antarbudaya terjadi dalam banyak ragam situai, yang berkisar dari
ragam interaksi antara orang-orang yang berbeda budaya secara ekstrem
hingga interaksi antara orang-orang yang memiliki budaya dominan

yang sama, tetapi memiliki subkultur dan subkelompok berbeda.*®

3. Face Negotiation (Negosias Muka)

a. Pengertian Face Negotiation

Kita tentu mengena istilah “kehilangan muka” (lose face)
yaitu sesuatu yang kita lakukan yang membuat kita tampak lemah,
bodoh dan sebagainya yang membuat orang lain kurang menghormati
kita. Kondisi berlawanan adalah “melindungi muka” (protect face)
yaitu sesuatu yang kita lakukan agar orang lain tetap menghormati
kita. Teori yang peneliti bahas berikut adalah “teori negosiasi muka”
(fece negotiation theory) yang dikembangkan oleh Stella Ting-
Toomey.

Menurut Stella Ting-Toomey, “Face negotiation theory
provides a basis of predicting how people will accomplish facework in
different cultures” ( teori negosiasi muka memberikan dasar bagi kita
untuk memperkirakan bagaimana orang lain melakukan “kerja-muka”

daam berbaga budaya). Kerja muka atau facework didefinisikan

¥ Ahmad Sihabuddin, Komunikasi Antabudaya Satu Perspektif Multidimensi (Jakarta:
Bumi Aksara), him 72
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sebagai. “The communication behaviors people use to build and
protect, build, or thereatn the face of another person” (perilaku
komunikasi yang digunakan untuk membangun, dan melindungi muka
mereka dan untuk melindungi, membangun atau mengancam muka
orang lain).?°

Artinya, secara sederhana face negotiation dapat di artikan
sebagal sebuah cara untuk memperkirakan bagaimana orang lain
melakukan kerja muka ketika dihadapkan dalam berbagai budaya
yang berbeda. Wajah, muka atau face di definisikan sebagai one’s self
image in the presence of others (image diri seseorang di mata orang
lain).

b. ImageDiri

Image dapat di artikan sebaga citra diri atau gambaran diri
atau harga diri seseorang di mata orang lain. Image diri mencakup
perasaan menghormati (respect), kehormatan (honor), status,
hubungan, kesetiaan dan nilai-nilai lainnya yang diberikan orang lain
kepada seseorang. Dengan kata lain, memiliki image diri berarti
memiliki perasaan yang menyenangkan (feeling good) terhadap diri
sendiri dalam berbagal situasi budaya yang melingkupi diri seseorang.

Bagi sebagian orang lain, hal ini diartikan sebagai menjadi anggota

*° Stella Ting-Toomey, Toward a Theory of Conflict and Culture, Ibid.
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keluarga yang baik (anak yang baik, orang tua yang baik, dan
seterusnya) atau menjadi pegawai yang baik.?*

Persoalan image atau citra diri merupakan masalah universal,
tetapi bagaimana image diri didefiniskan dan cara-cara
berkomunikasi untuk membangun image diri adalah sangat bervariasi
pada setiap orang dan pada setiap budaya. Setiap budaya memiliki
cara-cara berperilaku yang terkait dengan image diri ini yang terdiri
atas perilaku komunikasi preventif dan restorativ.?

1) Perventif face work

Perilaku  komunikas  preventif  (preventif  facework),
merupakan kegiatan komunikas yang ditunjukan untuk melindungi
diri atau image kelompoknya. Jika seorang karyawan perlu
membicarakan suatu masalah dengan atasannya, maka ia, misalnya,
akan mulai dengan mengatakan, “Saya tahu bapak sangat sibuk, dan
saya minta maaf karena telah menggunakan waktu bapak, tetapi...”

2) Restorative face work

Perilaku  komunikasi  restoratif ~ (restorative facework)
ditunjukan untuk membangun kembali harga diri atu image seseorang
setelah ia mengalami kehilangan harga diri. Jika anda, karena marah,
mengucapkan kata-kata yang menyinggung perasaan seseorang, anda

akan kemudian minta maaf dan mengatakan, “Kamu teman yang baik,

! Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa (Jakarta: Kencana, 2014), Him.
273
2 |bid, HIm. 271
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saya minta maaf karena ucapan saya tadi, saya tidak bermaksud
demikian.”

Proses face negotiation

Kita dapat mengamati bagaimana perilaku komunikas terkait
dengan membangun image diri ini dalam tindakan seseorang, dan kita
melihat berbaga hal terjadi. Misalnya, kita dapat merasakan apakah
perilaku komunikasi itu diarahkan kepada diri sendiri atau diri orang
lain, dan prosesini dapat kitaidentifikasi menjadi dua:

1) Face valence (Perilaku inti)

Disebut dengan “perilaku inti” (face valence) yaitu apakah
tindakan seseorang itu bersifat positif (membela, mempertahankan
atau menghormati image seseorang) atau negatif (menyerang image
seseorang). Dengan mengetahui hal ini, kita bisa lebih mudah
mengidentifikasi bagaimana cara orang lain melakukan kerja muka.

2) Temporality (Kesementaraan)

Selanjutnya, kita dapat melihat adanya “kesementaraan”
(temporality) yaitu apakah komunikasi ditujukan untuk mencegah
kehilangan image yang hilang di masa depan atau mengembalikan
image yang hilang pada masa lalu. Dengan mengetahui ha ini juga,
kita bisa lebih mudah mengidentifikas bagaimana cara orang lain

mel akukan kerja muka.
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d. Variabel budaya dalam face negotiation

Budaya pada dasarnya tidaklah semata-mata individual atau
kolektif. Kabanyakan manusia memiliki perasaan sebagai makhluk
individu sekaligus juga memiliki perasaan kolektif, namun dalam
budaya tertentu salah satunya akan lebih dominan. Masyarakat di
Eropa Utara dan Barat serta Amerika Utara memiliki budaya
individualistis, tetapi masyarakat di Asia, Afrika dan Timur Tengah
dan Amerika Latin memiliki budaya kolektivis. Dua variabel budaya
penting berpengaruh terhadap perilaku komunikasi terkait dengan
membangun image diri ini. Pertama adalah individualisme-
kolektivisme dan kedua adalah “jarak kekuasaan” (power distance).

1) Individualisme dan Kolektifisme

Banyak budaya yang lebih menghormati atau menghargai
individu daripada masyarakat atau kelompok. Kebudayaan seperti ini
lebih mendukung otonomi, tanggung jawab dan keberhasilan individu
dibanding kelompok. Budaya ini dikontrol oleh *“identitas-saya” dan
karenanya dianggap sebagai budaya individualistis. Budaya lain
adalah kebalikannya yaitu cenderung lebih menghormati masyarakat
atau kelompok masyarakat daripada individu. Hubungan di antara
masyarakat menjadi hal penting dalam lingkungan budaya ini, dan

upaya untuk menonjolkan kepentingan seseorang akan dirasakan atau
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dipandang aneh atau tidak patut dan karenanya dianggap sebagai
budaya kolektifis yg dikontrol oleh “identitas-kita”.%

Terdapat tiga perbedaan penting di antara budaya individualis
dan budaya kolektivis. Perbedaan itu adalah dalam cara

mendefinisikan: diri, tujuan, dan kewajiban.

Konsep Budaya Individualis Budaya K olektivis
Diri Sebagai dirinya sendiri. Sebagal kelompok
Tujuan Tujuan diperuntukan kepada | Tujuan diperuntukan

pencapaian kebutuhan diri kepada pencapaian
kebutuhan kelompok

Kewajiban | Melayani diri sendiri Melayani
Kelompok/orang lain

2) Jarak kekuasaan (Power Distance)

Variabel budaya kedua yang memengaruhi perilaku
komunikasi terkait dengan upaya membangun image diri adalah
“Jarak kekuasaan”. Pada banyak budaya di dunia, terdapat hierarki,
atau rasa status (sense of status) yang kuat yang membuat anggota
budaya atau kelompok masyarakat tertentu memiliki pengaruh yang
lebih besar sehingga mereka mampu mengontrol pihak lain. Mereka
yang menjadi anggota budaya ini dapat menerima pembagian

kekuasaan yang tidak sama dan tidak merata ini sebaga ha yang

2 |bid., him. 272
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normal dan sah. Dengan demikian, terdapat jarak yang jauh antara
mereka yang berada dalam kekuasaan dengan mereka yang berada di
luar kekuasaan (high power-distance cultures) sebagaimana yang
terdapat di Maaysia, Amerika Latin, Pilifin, dan negara-negara Arab.
Pada budaya lain seperti yang terdapat di Selandia baru dan
Skandinavia jarak kekuasaan antara individu atau antara kelompok-
kelompok dalam masyarakat sangat dekat (lower power-distance
cultures). Terkait hal ini,bisa kita lihat buku Morissan yang berjudul

“Teori Komunikasi Individu hingga Massa”.?*

F. Metode Pendlitian
Metode meliputi cara pandang dan prinsip berfikir mengenai masalah
yang diteliti, pendekatan yang digunakan, dan prosedur ilmiah yang ditempuh
dalam mengumpulkan dan menganalisis data, serta menarik kesimpulan.?®
Berikut ini adalah pemaparan metode penelitian yang akan digunakan oleh
peneliti:

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Pendekatan ini tidak dimaksudkan untuk menguji

hipotesis tertentu, melainkan menggambarkan “apa adanya” tentang suatu

#bid., him. 273
% Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Y ogyakarta: LKiS, 2008), him. 83.
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variabel, gejala, atau keadaan.?® Ciri khusus metode deskriptif ini dilakukan
melalui dua hal, yakni penelitian ini dipusatkan pada pemecahan masalah
yang ada pada masa sekarang, pada masalah-masalah yang aktual dan data
dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan kemudian dianalisis.?’
2. Subjek dan Objek Pendlitian
a  Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini subjek penelitian lebih diarahkan pada
narasumber atau informan yang terkait dengan Dewan Santri di pondok
pesantren Sunni Darussalam, Maguwoharjo, Sleman Y ogyakarta
sebagal titik sentral yang representatif dalam kegiatan di dalamnya,
serta yang paling intens komunikasi dengan santri secara keseluruhan di
internal pesantren.
b. Objek Pendlitian
Objek dalam penédlitian ini adalah tentang komunikasi antar
budaya, lebih spesifiknya Face Negotiation Dewan Santri pondok

pesantren Sunni Darussalam dalam menunjang pelaksanaan program

pesantren.
3. Sumber Data
a DataPrimer

Data primer pada pendlitian ini yakni melalui aktifitas yang
diperoleh dari 8 diviss Dewan Santri pondok pesantren Sunni

Darussalam, Maguwoharjo, Sleman, Yogyakarta yang berinteraksi

% Andi Prastowo, Metode Pendlitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him. 186
# Ibid., him. 188
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dengan santri lain secara kolektif di internal pesantren secara formal
maupun non-formal.
b. Data Sekunder

Data sekunder didapat melalui dokumentasi dan arsip dilakukan
melalui dokumentasi kegiatan-kegiatan dan wawancara serta dilakukan
melaui arsip yang dimiliki oleh pondok pesantren Sunni Darussalam,
Maguwoharjo, Sleman, Y ogyakarta.

4. Teknik Pengumpulan Data
a Observas

Observasi pada pendlitian ini dilakukan dengan cara partisipatif,
dengan memperhatikan keberlangsungan proses aktifitas Dewan Santri
di pondok pesantren Sunni Darussalam, Maguwoharjo, Sleman,
Yogyakarta. Proses observas akan dicatat dan disampaikan secara
umum dalam penelitian ini dan terhadap data yang menunjang
penelitian akan diklasifikasikan secara khusus untuk dilakukan proses
analisis data

b. Wawancara Mendalam (Indepth Interviewing)

Dalam pendlitian ini, wawancara dilakukan kepada sumber
utama yakni dewan santri di pondok pesantren Sunni Darussalam,
Maguwoharjo, Sleman, Y ogyakarta. Proses dan hasil wawancara akan
dicatat dan disampaikan dalam penelitian secara detail sedangkan
terhadap data yang menunjang penelitian akan diklasifikasikan secara

khusus untuk dilakukan proses analisis data.
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c. Studi Dokumentasi dan Arsip
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan melaui studi
arsip dan dokumentasi (record audio-visua dan pengambilan gambar)
pada kegiatan-kegiatan dan interaksi yang dilakukan dewan santri di
pondok pesantren Sunni Darussalam, Maguwoharjo, Sleman,
Y ogyakarta. Proses studi arsip dan dokumentasi dilakukan sebagai data
penunjang dalam memperkuat data yang diperoleh selama proses
observas dan wawancara yang dilakukan sebelumnya. Data yang
diperoleh melalui studi arsip dan dokumentasi akan dilakukan analisis
data sebagai penguat dari sumber data sebelumnya.
Keabsahan Data
Uji validitas data internal yang dimaksud yaitu melalui triangulasi.
Triangulasi merupakan pengecekan data dari berbaga sumber dengan
berbagai cara dan berbagai waktu.?® Triangulasi yang dilakukan dalam
penelitian ini dilakukan melalui triangulasi teknik yang dipandang sesuai
untuk memperdalam dan memastikan keakuratan data-data terkait tanpa
batasan-batasan khusus.
Analisis Data
Andisisi data kuditatif dalam penelitian ini dilakukan secara
deskriptif dan bersifat induktif yaitu analisis berdasarkan data yang
diperoleh dan kemudian dikembangkan menjadi sebuah hipotesis.? Proses

analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis data selama di

53

%% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitiatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), him.

% |bid., him. 333
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lapangan Model Miles dan Huberman. Analisis data di lapangan Model
Miles dan Huberman menjelaskan proses analisis data sebagai berikut:
a Reduks Data
Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan melalui pemilihan
tentang data-data yang terkait dengan penelitian yang diperoleh
kemudian dilanjutkan melalui peringkasan data, pengkodean data, dan
penghapusan data yang tidak terkait dengan penelitian ini.
b. Penygian Data
Penygjian data dalam penelitian ini dilakukan melalui
penjelasan secara naratif dan ditunjang dengan beberapa grafik,
gambar, atau bagan yang menunjang penjelasan secara khusus.
c. Veifikas Data
Verifikas data dalam penelitian ini dilakukan melaui
penarikan sebuah kesimpulan terhadap hasil penelitian yang telah
berlangsung. Dalam penarikan kesimpulan ini dipandang mampu

menjawab rumusan masalah yang telah disusun oleh peneliti.

G. Sistematika Pembahasan
Dalan pembahasan penyusunan skripsi ini, peneliti  membagi
pembahasan kedalam beberapa bab, yang masing-masing memuat sub-sub bab
sebagal berikut:
Bab I: Membahas tentang gambaran keseluruhan penelitian yang akan

dilakukan serta pokok-pokok permasalahan yang meliputi: latar belakang
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masal ah, rumusan masal ah, tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab I1: Memuat gambaran umum pondok pesantren Sunni Darussalam,
di antaranya seputar sgjarah berdirinya, tujuan berdirinya, visi dan misi, serta
kegiatan-kegiatan pesantren.

Bab I11: Memuat hasil penelitian dan analisis terhadap Face Negotiation
Dewan Santri pondok pesantren Sunni Darussalam, Maguwoharjo, Sleman,
Yogyakarta. Méliputi; Face Negotiation Dewan Santri, Image Diri Dewan
Santri dan Perangkat-perangkat dalam Face Negotiation, diantaranya,
Komunikator Face Negotiation, Variabel Kultura Dewan Santri, Saluran Pesan
Face Negotiation, dan Efek, Peneriman dan Pertisipasi Santri.

Bab 1V: Penutup berisi Kesimpulan dan Saran.
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BAB IV

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap face negotiation dewan
santri PP Sunni Darussalam sebagal upaya menunjang pelaksanaan program-
program pesantren, akhirnya peneliti bisa simpulkan bahwa,

Pertama, cara-cara berkomunikasi untuk membangun image diri, dewan
santri PP Sunni Darussalam menggunakan preventif dan restoratif face work.

Kedua, dalam variabel kultural, sikap kolektivisme lebih terlihat dominan.
Sedangkan, jarak kekuasaan di fungsikan secara rendah, hal tersebut terlihat dari
para santri yang lebih partisipatif dan terlibat dalam kegiatan-kegiatan.

Ketiga, Dewan santri menjadikan kegiatan-kegiatan pesantren sebagai
saluran pesan. Secara garis besar, media yang digunakan untuk melangsungkan
komunikasi antarbudaya ialah melalui tatap muka secara langsung (komunikasi

interpersonal).

B. Saran
Dalam melakukan penelitian ini tidak sedikit kendala yang dihadapi oleh
peneliti, misalnya dalam ha perijinan dan janji temu dewan santri pp Sunni
Darussalam, terlebih mayoritas mereka berstatus mahasiswa yang aktivitas
mereka diluar pesantren di sibukkan oleh aktifitas kampus atau kerja, sedangkan
di dalam pondok pesantren di sibukkan mengurusi agenda dan kegiatan-kegiatan

pesantren. Namun, melalui proses pendekatan dan berusasha menanamkan
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kepercayaan bahwa penelitian ini tidak akan merugikan pondok pesantren,
akhirnya bisa mendapatkan ijin pengasuh dan ketua dewan santri untuk
mel aksankan penelitian.

Disamping hal tersebut diatas, untuk melakukan penelitian dengan metode
observasi, lebih baik dilakukan oleh tim dari pada perorangan karena berkaitan
dengan banyaknya ha yang perlu di observasi. Penelitian yang dilakukan lebih
dari satu orang bisa saling melengkapi baik dalam bentuk data gambar maupun
informasi.

Penelitian ini tentunya jauh dari sempurna dan banyak keterbatasan di
dalamnya. Salah satunya adalah luasnya kgian dalam pola komunikas dalam
suatu masyarakat tertentu. Banyak hal yang harus dilihat atau dikaji didalamnya,
sedangkan peneliti sendiri terbatas pada pengalaman, jumlah personil dan lama
waktu penelitian. Mungkin akan lebih tepat penelitian ini dikgi dengan
menggunakan metode etnografi atau untuk penelitian selanjutnya lebih
menfokuskan pada satu permasal ahan yang cakupannya lebih luas.

Untuk itu, semoga penelitian ini dapat menjadi acuan untuk peneliti
setelahnya, dalam mengungkap sebuah keunikan masyarakat pesantren yang di
dalamnya banyak sekali yang dapat kita pelajari tentang berbagal hal dari berbagai

sisi kehidupan mereka, orang-orang pesantren.
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Lampiran-lampiran:

1. Jadwal Kgjian Baca Tulis Kitab Pondok Pesantren Sunni Darussalam

KELASMA
HARI | WAKTU KITAB KETERANGAN | PENGAJAR TEMPAT
Ahad | Subuh Al-qur’an/Tafsir | Bersama KH. Hanif Anwari AulaAtas
jaalain
Magrib Qowa‘idul I’lal Hidayatul Ulum
Isyak 1. Hafalan 1. Jangka Ust. Danang H./ Ust.
jurmiyah pendek Ryan A.N
2. Imrithi 2. Jangka
dan panjang
Masail
jurmiyyah
Senin | Subuh Al-qur’an/Tafsir Bersama KH. Hanif Anwari AulaAtas
jaalain
Magrib KH. Ahmad Fatah
Isyak 1. Hafalan 1. Jangka Ust. Danang H./ Ust.
jurmiyah pendek Ryan A.N
2. Imrithi 2. Jangka
dan panjang
Masall
jurmiyyah
Selasa | Subuh Al-qur’an/Tafsir | Bersama KH. Ahmad Fatah AulaAtas
jalaain
Maghrib Qowa‘idul I’lal Ustdzh. Hidayatul




Ulum

Isyak 1. Washoya 1. Jangka Ust. Khamdani/ Ust.
pendek Heris Heryanto
2. Nashoihul 2. Jangka
ibad panjang
Rabu | Subuh Al-qur’an/Tafsir | Bersama KH. Hanif Anwari AulaAtas
jaalain
Maghrib KH. Ahmad Fatah
Isyak 1. Washoya 1. Jangka Ust. Khamdani/ Ust.
pendek Heris Heryanto
2. Nashoihul 2. Jangka
ibad panjang
Kamis | Subuh Al-qur’an Rutin
Maghrib Y asin dan Tahlil
Isyak Diba atau Al-
barjanji
Jum’a | Subuh Al-qur’an/Tafsir | Bersama KH. Hanif Anwari AulaAtas
t jalalain
Maghrib 1. Waragat 1. Jangka Ustdzh. Mun yah
2. Syarh pendek Zahiroh
fathul 2. Jangka
garib panjang
Isyak Tijan daruri Ust. Azis Aulaatas
Sabtu | Subuh Al-qur’an/Tafsir Bersama KH. Hanif Anwari AulaAtas

jaldain




Maghrib 1. Waragat 1. Jangka Mun yah Zahiroh
2. Sarh pendek
fathul 2. Jangka
garib panjang
Isyak Praktik figih Mun yah Zahiroh
ibadah
KELASMAHASISWA
HARI WAKTU KITAB KETERANGAN | PENGAJAR TEMPAT
Ahad Subuh Tafsir Ibn Katsir | Bersama KH. Ahmad Fatah Aulabawah
Magrib Kifayatul Bersama KH. Ahmad Fatah Aulabawah
Akhyar
Isyak
Senin Subuh Tafsir Ibn Katsir | Bersama KH. Ahmad Fatah Aulabawah
Magrib Tajrih As Sholih | Bersama KH. Hanif Anwari Aula bawah
Isyak
Selasa | Subuh Tafsir Ibn Katsir | Bersama KH. Ahmad Fatah Aulabawah
Maghrib | Lathoiful Bersama KH. Ahmad Fatah Aula bawah
Isyaroh
Isyak
Rabu Subuh Tafsir Ibn Katsir | Bersama KH. Ahmad Fatah Aulabawah
Maghrib | Tagjrih As Sholih | Bersama KH. Hanif Anwari Aulabawah
Isyak Diskus (Bahsul | Bersama Aula bawah




masail)

Kamis | Subuh Tafsir Ibn Katsir | Bersama KH. Ahmad Fatah Aula bawah
Maghrib | Yasin dan Tahlil
Isyak Dibaan atau Al-
barjanji
Jum’at | Subuh Tafsir Ibn Katsir | Bersama KH. Ahmad Fatah Aulabawah
Maghrib | Kifayatul Bersama KH. Ahmad Fatah Aula bawah
Akhyar
Isyak
Sabtu Subuh Tafsir Ibn Katsir | Bersama KH. Ahmad Fatah Aulabawah
Maghrib | Kifayatul Bersama KH. Ahmad Fatah Aula bawah
Akhyar
Isyak

(Sumber: Data PPSD, tahun 2017)




Lampiran Transkip Wawancara

Daam Pendlitian,

“Face Negotiation Dalam Komunikasi Antar Budaya (Studi Terhadap Upaya Dewan
Santri PP Sunni Darussalam, Sleman, Maguwoharjo Dalam Menunjang Pelaksanaan

Program Pesantren)”

03-11-2017
Data Responden
Nama : Heris Heryanto
Lahir : 25 Desember 1987
Jabatan > Lurah Umum PP Sunni Darussalam

Pertanyaan dan Jawaban Wawancara

1. Apa saja program-program atau kegiatan yang di prioritaskan di Pondok
Pesantren Sunni Darussalam?
“Kegiatan prioritas di pondok pesantren, bukan hanya di Sunni Darussalam,
tetapi di pesantren manapun yang di prioritaskan adalah pengajian. Di PP Sunni
Darusssalam, penggjian itu ada tiga waktu yaitu, setelah maghrib, isya dan

subuh, yang durasi waktunya rata-rata 1-2 jam. Itu yang rutin”



2. Siapa yang bertangggung jawab atas pelaksanaan program-program yang
ada?
“Yang bertanggung jawab, pertama saya sendiri sebagai lurah umum,
bertanggung jawab di wlilayah keseluruhan. Selain itu, ada guru atau pengajar-
pengajar yang lain, dari pihak yayasan”.
“Ada kewajiban pengurus melaksanakan tugasnya sesuai job, sesuai bidangnya
masing-masing. Kepengurusan pesantren kan sama kayak di organisasi-
organisas lainnya, dalam artian mempunyai struktur keorganisasian dari bidang
umum sampai ke bidang-bidang pembantu lainnya seperti bidang pendidikan,
keamanan, humas, bendahara, sekretaris dan lain-lain”.

3. Bagaimana strategi pelaksanaannya agar setiap kegaiatan berjalan
sebagaimana yang diharapkan?
“Yang paling penting tugasnya pengurus itu mengkontrol, bukan sebatas ngajar
tetapi lebih pada mengurus, menaungi seluruh santri baik dari segi perilaku atau
aktivitas sehari-hari, ya itu tugasnya pengurus. Mengurus, mengkontrol dan
mendidik”
“Ketika ada hal-hal tertentu yang sifatnya penting dan mendesak, kami bekerja
dengan cepat, salah satu strateginya kami selalu mengadakan rapat dan evaluasi
rutin, dua minggu 1 kali dan satu bulan 1 kali”.

4. Bagaimana bentuk program-program kegiatan dapat terlaksana?
“Terlaksananya kegiatan-kegiatan itu ya mulai dari instruksi atasan, lalu

pengurus yang merealisasikan”



“Yang kami lakukan bentuk-bentuknya ya terkonsep dengan model penggjian,
selain itu dengan model khitobah agar santri-santri terlatih berbicara di depan
umum, bisa berceramah, selain itu juga ada forum diskusi rutin yang sifatnya
lebih terbuka. Khitobah diwajibkan untuk santri siswa Aliyah, kalo diskusi,
wajib untuk diikuti santri mahasiswa”.

“Kekurangan dari kami itu, kurangnya tali emosional, kurang kekompakan
diantara pengurus. Dewan guru itu sudah kompak, hanya sgja dari kalangan
pengurus masih perlu banyak pembenahan-pembenahan agar bisa kompak
menjalankan program-program di pondok pesantren ini”.

. Bagaimana menyikapi saat ada tindakan penolakan?

“Penolakan itu pasti ada. Makanya, setiap program dan kegiatan selalu berusaha
kita buat dengan baik dan menarik. Jika penolakan itu secara sengaja, ya kami
gak ngobrol baik-baik bagaimana maunya. Jika penolakan secara tidak

langsung, ya itu buat evaluasi rutinan pengurus”



Data Responden

Nama : Danang Hidayat
Alamat : Pekalongan
Jabatan : Divisi Pendidikan dan Keagamaan

Wawancara : Pada Jumat, 03 November 2017

Pertanyaan dan Jawaban Wawancara

1.

Apa saja program yang biasa ditangani?

“Saya kan pengurus di divisi Pendidikan dan Keagamaan, ya berarti yang saya
tangani program-program terkait itu sga Misanya penggian, diskus,
khitobah. Program lainnya kan ada di pengurus masing-masing ”’

Bagaimana bentuk pelaksanaannya?

“Pelaksanaan pengajian ada yang sifatnya rutin harian, ada yang
momentuman. Kalo saya lagi sibuk ya paling minta di ganti yang ngajar atau
roling jawdal”.

Bagaimana cara membangun image diri?

“Tentang image pengurus?, Kalo saya sendiri biasa gja, tidak membangun
sekat dengan santri-santri lainnya, apalagi dengan santri mahasiswa. Tapi ya
sebagal pengurus sikap tegas harus tetap ada, misanya ketika saya nggar,
tegas ketika menegur murid yang terlambat datang atau tidak memenuhi tugas
hafalan”.

“Ya walaupun sewaktu-waktu sekat itu harus ada, misalkan ketika menjalani

program wajib dari pondok, kita harus taulah, bagaimana sikap ke santri siswa



Aliyah, bagaimana sikap ke santri Mahasiswa. Bagaimana sikap ke sesama
pengurus dan ke dewan Kyai. Intinya kitatau bagaimana sikap ke bawahan,
ke sesama dan ke atasan”.

. Bagaimana model pendekatannya yang digunakan?

“Cara pendekatanku, kalo ke santri-santri siswa Aliyah, ya misalkan di akhir
pengajian kita adakan dulu sesi Tanya jawab, bahkan sesi curhat sekalipun.
Kao ke santri mahasiswa ya sering ngajak ngopi juga sudah cukup karena
saling faham kesibukan. Secara umunya ya minima sering saling sapa
menyapa”.

. Bagaimana menyikapi saat ada tindakan penolakan?

“kita hanya sebagai pelaksana. Jika penolakann itu kaitanya dengan program
yang ada, ya maka akan baik-baik dengan aturan yang ada. Ada bidang
keamanan juga dengan aturan di pondok pesantren”.

“Ya kalo menasihati dan saling mengingatkan itu kan suatu hal yang memang
harus dilakukan sebagai pengurus. Menghukum juga itu bagian dari
menasihati kan?”.

. Bagaiman sikap yang ditunjukkan pengurus ke santri?

“Sikap secara individu semua baik-baik sgja. Kalo secara organisasi ya suatu
kewagjaran juga kalo ada perbedaan-perbedaan, baik dari pemahaman ataupun
sikap”

“Tapi bersabahat dengan semua orang, semua santri itu perlu dan harus

diusahakan oleh setiap pengurus, walau caranya berbeda-beda”.



Nama
Alamat

Umur

Data Responden
: Dede Nursofiati
: Taskmalaya, Jawabarat
: 20 Tahun

Wawancara : PadaMinggu, 05 November 2017

Pertanyaan dan Jawaban Wawancara

1.

Apasaja program atau kegiatan yang diikuti di PP Sunni Darussalam?
“Hadroh terus Pramuka, kalo di pondoknya pengajian rutin, Khitobah dan
Diskusi”.

Bagaimana cara pengurus menyampaikan, melaksanakan program atau
menarik minat santri?

“Ya mungkin, ketika pengurus menyampaikan ada program, kemudian saya
tertarik pada program tersebut. Kalo menurut saya sudah cukup, karena ketika
menyampaikan program-program tersebut di buat semenarik mungkin.
Misalkan Hadroh, kan asyik”.

“Cara menyampaikannya sudah bagus. Misal di acara khitobah, disana kana
ada giraahnya, MC nya dan pesertanya. Y a kita kan bisa belgar banyak mau
jadi bagian apa”.

Bagaimana bentuk pendekatan yang dilakukan pengurus?

“Secara keseluruhan sudah baiklah intinya, karena kalo ada program-

programnya, selalu di dampingi”



4. Bagaimana sikap yang ditunjukkan penguruske santri?
“Sering kejadian, pengurus yang satu menyuruh pengurus yang satunya lagi,
terus menyuruh lagi yang lainnya, dan kadang terjadi miskomunikasi, kurang

kompaklah intinya”.

Data Responden
Nama : Ngjib Ahmad



Alamat : Magelan, Jawa Tengah

Umur

: 21 Tahun

Wawancara : PadaMinggu, 05 November 2017

Pertanyaan dan Jawaban Wawancara

1.

4.

Apasaja program atau kegiatan yang diikuti di PP Sunni Darussalam?
“Untuk saya sendiri, yang saya ikuti setiap hari adalah ngaji. Yang saya
tekankan disini adalah pengajian rutin”.

Bagaimana cara pengurus menyampaikan, melaksanakan program atau
menarik minat santri?

“Kalo untuk cara menyampaikannya, belum maksimal, karena hanya orang-
orang tertentu yang sering aktif di kepengurusan. Dan hanya orang-orang itu
yang bisa menyampaikan program. Misalnya pak Lurah. Karena yang lainnya
mungkin terlalu fokus di bidangnya masing-masing”.

Bagaimana bentuk pendekatan yang dilakukan pengurus?

“Kalo untuk saat ini, pendekatannya ada sebagian pengurus yang memang
mencoba untuk dekat dengan semua santri, agar semua santri bisa menerima

bahwa pengurus itu dekat dengannya”

“Sebagian pengurus kumpul dengan santri, ya tidak resmi, hanya kumpul
kumpul sgja sharing-sharing di aula misalkan, membicarakan kedepannya
bagaimana”.

Bagaimana sikap yang ditunjukkan penguruske santri?



Nama
Alamat

Umur

“Kalo ketua umumnya, ya itu mendekatkan, selalu dekat dengan santri-santri
semua agar program-programnya bisa diterima dan dilakukan bersama. Kalo
pengurus-pengurus yang lainnya sih seperti ada sekat”.

“Contohnya, pengurus dengan anak-anak Aliyah, seperti bendahara atau
sekretaris mencoba ada jarak agar tidak terlalu dekat dengan santri. Ya
mungkin kalo terlalu dekat, pengurus merasa tersamakan atau sering di pinjam

motornya, seperti tidak menghargai pengurus”.

Data Responden

. SyahiraNazwa putri
: Medan
: 19 Tahun



Status : Santriah PP Sunni Darussalam
Wawancara : PadaMinggu, 05 November 2017

Pertanyaan dan Jawaban Wawancara

1. Bagaimana cara pengurus menyampaikan, melaksanakan program atau
menarik minat santri?
“Pengurus, sampai sekarang kalo masalah eskul itu kurang gimana gitu.
Kurang ngajak. Tapi kalo kegiatan-kegiatan pesantrennya udah baik sih”

2. Bagaimana bentuk pendekatan yang dilakukan pengurus?
“gak ada yang judes-judes kok, cara pedekatenya sudah bangus. Y a missal
ngajak ke warung, walaupun bayar sendiri-sendiri”

3. Bagaimana sikap yang ditunjukkan penguruske santri?
“Sudah cukup baik juga, maksudnya kalo komunikasipun sudah seperti akrab

gitu. Beberapa orang”.
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

o LEMBAGA PENELITIAN DAN
YD) PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/L..2/PP.06/P3.805/2015

Lembaga Peneliian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UIN Surian Kalijaga Yogyakarta

S~ memberikan sertifikat kepada :
Nama 1 Acep Adam Muslim
Tempat, dan Tanggal Lahir : Tasikmalaya, 03 September 1991
homaor induk Mahasiswa 1 12210081
Fakultas :  Dakwah dan Komunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Tematik Posdaya
Berbasis Masjid Semester Knusus, Tahun Akademik 201412015 (Angkatan ke-86), di :

Lokasi : Kranggan
Kecamatan  Galr
Kabupaten/Kota ! Kab. Kulonprogo
Prapinsi + DL Yogyakaria
- dari tanggal 25 Juni 2015 s.d. 31 Agustus 2015 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 90,69 (A-).

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status intrakurikuler dan sehagal syarat untuk dapat menglikuti uilean Munagasyah

Skripsi,

Yogyakarta, 09 Oktober 2015
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Fatimah, M.A., Rh.
NIP. : 19651114 199203 2 001
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN RALIJAGA YOGYARARTA

0 rJ CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

e T — —

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/, IAJ’PM.{B;_EH.Z 1.6,2/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Acep Adam Muﬁlim
Date of Birth : September 03, 1991
Sex : Male

took Test of English Competence (TOEC) held on October 05, 2016 by
Center for Language Development of State Islamic University Sunan
Kalijaga and got the following result:

CONVERTED SCORE
Ltstf.:.nmg, (,omprahcnsmn ) 1 R
‘itructurﬁ & er_t_t;n prrempn_ :_ _ __ i j | _34_ IS
Readi ading Camprehensmn 44 \

Total Score \TE1S] _ _ m

Validity: 2 years since the certificate’s issued

‘r"ugya:!mrta October 05, 2016

NIP 19680915 199803 1 005

T ——



dguall oy auall B ) 5y
U Slas yag Aue sSall Aadlul) SlagllS U g daals

iy gpaalll Bgaiill 34

]
Qi

B Mg
l dall) 3ol8S ,Luidl

2/LAIPM.03.2/6.21.10.1113/2076 : 3 )

ol sl duaist) €5 6 s} g

Acep Adam Muslim - o J)
144) paliw ¥ a8l E—j)\.l

e Juan g, 701 i8] ¢ (b an al) Gall) Bl Jlun) 8 jla s




9001 £09861 mn_.mcn_a
WUdW LB _umE_._

ueemsISEYRLISY Sueplg Jo1ay nitE .
._Exmw_.c
7107 Jequandss 6| mtmxmhmp_,

(ueselead wel pz) 7107 Joqwaidas zi ‘p's 0 1288ueL
£10Z/7107 Miwapeyy unye] edelijey ueuns NI nieg emsiseyey (Seg

IDONIL NVMINOY3d 1 NVEVIrY139Wad ISYSITVISOS

uelelday uep sedn) enwas ueyiesajafuaw eAuuryiseyiagay sele

B1I9s9d leSeqas

yemyeq : sejnyey

Wwe|s| uelelAuad Uep Iseyiunwoy : Ipoiduesning
i800LZe} - WIN

WINSNIN NVYAY 430V - BUIEN

repeday uejuagip

10311345

VOVIITYI NYNDNS

IDIN WY'ISI SYLISYIAIND
YIWVDOVY NYIIILINIWIA TIOT/D ESLT/600°dd/E /TO'NIN HowoN

O




bl i PSS MIPSAP 900 1 809861 S0600961 FOENS

LITAST)N [0 - i Ez.ﬁﬁ EEQ
nypymibogg, volpme wun A0, prydbogg, vhvlpys wunQ ALK,
GIOG YoEOH0 vHID (BONOTD) PAUSSUEND JImpSIT, W0aeE BEE 10 Mapquisesy
ZI0E quads ) mrmypdbogg, RIS
pLwypdbog, vbohiye unnQ AL, shduwyg 1p 107 woquadaQ £ -G wbbuvy vpud GlOG XOKOFOQ) VIHISI£

whpgaQ
VSONVE SYLMOILNI HOAOXHIIWIW VAVAN

‘ SNAWV DNV WYTVA IWSITYNOISYN IVIIN-TVTIN MDmDﬁmE

D) WP Z10G (IPROHE) WrasisTymur
S Yaapv D wshiiag LG van g o wpavbbiapesty bud

6loG ﬁ@%@@u MODAISISTYPIUIYG ) AIIPDY S UDpuabita £ 1SPIELG up gy




INIWIAOHIWI SNONNLLNOI-JISATINI £nid JLUVAONI-LYMIa3a JLLINONHILNI-HLLYHOILNI

LO0 T €0£661 9f1SOLL6L dIN
IuLeylIs ua

pTOZ 1unf €§ ‘eniexedbox

ebelijey ueung NN Ise)IUNWOY Uep Yemyeq seljnyeq
eweby wnuojeioqe] yajo ueyeiebbusjasip buek .._mL: D4




e [ I‘I

£c7ECO0L VW

e
P L T
T

Wik 0Ly
HYATY HySYHCY

‘uebuepun-Buepuniad ueinjeiad uebuap lensas eUBIY Yrun|as |ynualisiu yels)
epas yeseipely ueln uep |euoisen uelln |isey uexesepiaq ueyipipued uemes uep

yNpul Jowou
|ESE |YEeselpeul
en} Buelo eweu

nye; jebEue; uep jedwe)

WITISHW Wdy g3V e

:EMqu UE}IEUEJEUQ{M T T R T T TR T i&.ﬁiiqﬁi..é
yedljy yesespey ejeday| ‘iul yemeq |p uebue) epurpiag Buex

31 0c/6002 NYHYI Y134 NOHY.L

IVISOS NYNHVLIDONId NI ¢ WYHEO0ud
HYAITY HVSVMAVYIN

HVZVII

YISINOANI ¥118Nd3Y
YWYOY NYINILNINIH

s

',
[

Ea e Ty
e

R
BFIEESE

B g 8, 7,5 S T
R A ey

R
L1A

W
A

SE




DAFTAR NILAI UJIAN

MADRASAH ALIYAH
Program : limu Pengetahuan Sosial

91 WBARUDLPELAJARAN 2009/2010

" Nama Wlﬂﬂm““cw ApPAM MUSLIM
gl AT TlSIkM.ﬂI'.Jlqu 03 September 1951

e M A Mltulhlkwh Haurkuniing
oyasxnod-

Tertulis Praktik
2. | Bahdsa h‘l‘gﬁ]ns e e &6 -
3. | Matematika *9'?5- ....... -
A | Ekapot,. 00 R RRENE S PR er25 .. -
EdlSadlotgi @@= 0000 OaY SR T 5:60 . -
6. | Geografi 7""9 -
Jumlah g4 40 =
UJIAN MADRASAH
""" 1. | Pendidikan Agama . :
a. Al-Qur'an-Hadis G 3e .Joo
A IR N S S B SO P T 3,0 . 5
o - OSSP - = S NP T 260 i 0.
d. Sejarah Kebudayaan Islam - -
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3. | Bahasa dan Saslra Indonesia - ,7?0‘9
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NAMA . Acep Adam Muslim

NIM ;12210081

Fakultas : Dakwah dar Komunikast
Jurnsan/Program Studi  : K?1 (Komunijkasi dan Penyiaran Jslam)
Batas Akhir Studi ': 31 Agustus 2020

Alamat : TASIKMALAYA JAWA BARAT

' No, Hari, Tanggal Seminar l Nama & NIM Penyaji Status
_ 1 Rabu, 15 Maek 2017 | Tei Juatka § CBucosg))  Peserta (1 W |

g— 2 L. 15 Mak 2017 E{m Rizky F (12210062) Feserta \
Rab & Marel ' i 2ky | \[:\%U_}‘(II
5 3 " i lﬁfi?..wliﬂﬁkgoﬂa Peserta - L
3 JHM&}[.Q: TLIH'I- o fa ' _Q?B} o ( -l'[_,--—b

= Far'idq,. f',‘:ian Qonita ﬂ
i74 ‘E'um’a"t.. Oz Jupr Aoy U%_Ly;_a@a'f:‘; Peserta { q_/l’*gj
Cieztondt) Q’

5 B{i}\\lﬁ ;18- 3_i:r~.f 20N ﬁcc? Adam Mot rn Penyaji

, * " Th | R e
h o | Sonn 19 S 20 | o Gbbmasl ik | e 2

e

Yogyakarta, 14 Maret 201 7
Ketua Progrm Studi,

\!
w

Drs. Abdul Rozak, M1
NIP 19671006 199403 1 (03

Femerangan:
Kartw ini berlaki selama dua (Z) semester dan menjadi salah satu syamt pendaftaras munagasyah
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MARA
MM
Falkultas

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Jurusan/Program Studi

Pembimbing 1

Pembimbing II
Judul

Acep Adam Mustim

12210081 :

Dakwah dan Komunikasi

KPI (Komunikasi dan Penyiaran Islam)
Khoiro Ummatin, 8.Ag., M.Si.

FACE NEGOTIATION DALAM KOMUNIKASI ANTAR BUDAYA (STUDI
TERHADAP UPAYA DEWAN SANTRI PONDOK PESANTREN SUNNI
DARUSSALAM, SLEMAN YOGYAKARTA DALAM MENUNIANG
EFEKTIFITAS PROGRAM PESANTREN)

FM-UINSK-BM-05-02/RO

No. [Tanggal K““;:E‘;“ y Materi Bimb;g:n Tanda Tangan
K | bat I @%
VAR L
T T T [ JT]
1 | m-€-17] y Semmar (B ) C\:ﬁ—‘, —
e lgo-t-8| 5 Qe (=Y CEL_,;
Z | e ) g8 =Y (g‘:\_ﬁ{
7 2 o Pt /Y @
| BRI, BT 50
Yogyakarta,
Pembimbing,
Khoiro Ummatin, S.Ag., M.Si.

NIP 19710328 199703 2 001



KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

DID FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

1 Marsdn Adisucipto, Telp, 0274-51 5856, Fax, 0274552230 ¥ ogyakana 35281 E-muil! fdid@oim-saka ac.id
= —

BERITA ACARA SEMINAR TOPIK SKRIPSI

Hari dan tanggal Seminar  : Senin, 19 Juni 2017
Pukul OO0 WIB
Tempat Seminar : Ruang Seminar Fakultis Dakwah dan Komunikasi.

Susunan Tim Seltmu'

Kﬂtua Sidagllr £l . > I = - i b LI5S y : E | : ;
l. Pembimbing | Kheiro Uimmatin, S.4Ag., M.Si, I 3
2. | Pembimbing 11 0 2
L=
3, | Pembahas M- Tobhma mnvl Yulolp 3. ﬂ’z
Identitas Mahasiswa yang Seminar
I. Nama ¢ Acep Adam Muslim
2. NIM/Jurusan b 12210084KF1
3. Tanda Tangan : £ [J}é"
4. Judul Proposal : FACE NEGOTIATION DALAM KOMUNIKASI ANTAR BUDAYA

(STUDI TERHADAP UPAYA DEWAN SANTRI PONDOK PESANTREN
SUNNI  DARUSSALAM, SLEMAN YOGYAKARTA  DALAM
MENUNJANG PELAKSANAAN PROGRAM PESANTREN).

Yogyakarta, 19 Juni 2017
Ketua Sidang/Pembimbing,

i
[heiro Mpngatin 4 Ag., M.Si
SIP 197106528 (99703 2601



UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

Oi N Marsda Adisucipio, Telp D274-5| 5856, Fax. 0274-552230 Yogyakarta 55281, E-mail: fd@uin-suka ac.id

% KEMENTERIAN AGAMA RI
()

BERITA ACARA SEMINAR TOPIK SKRIPSI

Hari dan tangeal Seminar »Senin, 19 Juni 2017
Pukul 10,00 WIB
Tempat Seminar y Fuang Seminar Fakultas Dakwah dan Komunikasi,

Susunan Tim Seminar

Ik :'-:::'51:'.-!"_'
Ketua Sidang/
Pembimbing |

Khoiro Ummatin, 8.Ag.; M.Si. I

3

2. | Pembimbing Il 0 TR
3. | Pembahas fn(ﬂﬁl_? Ad am 'l.!'wﬂlﬂﬁ ; 3. @

Identitas Mahasiswa yang Seminar

1. Nama : Faris Faizul Aziz

2. NIM/Jurusan v 13210004/KP1

3. Tanda Tangan :I"f C:Iv"*;;..

4. Judul Proposal : RESPON PENDENGAR TERHADAP KEWAIJIBAN PEREMPUAN

DALAM KELUARGA (ANALISIS INTERAKTIF PADA DRAMA
"CAHAYA DILANGIT ITU" DI RADIO RETJO BUNTUNG FM).
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Curiculum Vitae

Nama : Acep Adam Muslim

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Agama :Islam

Tempat/Tgl Lahir : Tasikmalaya, 03 September 1992

Alamat Asal : J. Ir. H. Djuanda By Pass, Kp Rancabango, Rt/Rw 03/015,

Kecamatan Cipedes, Kelurahan Panglayungan, Kota Tasikmalaya

Alamat Jogja : Kp. Tempelsari, Maguwoharjo, Sleman, Yogyakarta
No Hp. : 081214362211
Email : adammozlem92@gmail.com
Riwayat Pendidikan:
SDN Sukamulya

Mts Baitul Hikmah
MA Baitul Hikmah

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Pengalaman Organisasi :
PMII Rayon Pondok Syahadat Fakultas Dakwah dan Komunikasi
LPM Rhetor, Fakultas Dakwah dan Komunikasi

PPMI (Perhimpunan Pers Mahasiswa Indonesia) Dewan Kota Yogyakarta
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